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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan data dari tiga acara infotainment yang sudah dianalisis secara 

umum dapat disimpulkan bahwa bahasa presenter pada saat membawakan acara 

infotainment disesuaikan dengan kondisi dan keadaan acara. Bahasa presenter 

pada saat membawakan acara infotainment yang sasaran pemirsanya golongan 

usia dewasa berbeda dengan bahasa presenter pada saat membawakan acara  

infotainment yang sasaran pemirsanya golongan usia anak muda. Dari 

penganalisisan beberapa masalah dalam penelitian ini , dapat disimpulkan sebagai 

berikut ini. 

1. Diksi yang diperoleh dari 41 data ragam bahasa presenter sebanyak 172 

diksi. Dari 172 diksi tersebut, diperoleh diksi berupa kata berjumlah 85 dengan 

persentase 49,4 %, dan frasa berjumlah 87 dengan persentase 50,6 %. Hal tersebu 

menyimpulkan bahwa sebagian besar ragam bahasa presenter menggunakan frasa 

untuk menyampaikan informasi kepada pemirsanya atau khalayak. 

2. Ragam bahasa pembuka acara setiap infotainment disesuaikan dengan 

kondisi dan keadaan acara. Ragam bahasa pembuka acara di infotainment yang 

sasaran pemirsanya golongan usia dewasa ditandai oleh penggunaan ragam 

bahasa formal. Sementara itu, ragam bahasa pembuka acara infotainment yang 

sasaran pemirsanya usia muda ditandai oleh penggunaan ragam bahasa santai 

atau kasual. 
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3. Ragam bahasa penutup acara infotainment disesuaikan dengan kondisi 

dan keadaan acara. Bahasa penutup acara infotainment yang sasaran pemirsnya 

golongan usia dewasa ditandai oleh penggunaan ragam bahasa formal. Sementara 

itu, bahasa penutup acara di infotainment yang pemirsanya golongan usia muda 

ditandai dengan penggunan ragam bahasa santai atau kasual. 

4. Penggunaan bahasa presenter yang peneliti kaji dan analisis memang 

tidak sama dengan presenter acara formal. Continuity presenter memiliki jargon 

tersendiri hal tersebut terlihat dari tuturan yang terlontar ketika membawakan 

acara infotainment yakni dengan menggunakan ragam baku yang sesuai dengan 

kondisi dan keadaan acara. 

5. Adanya jargon yang dituturkan continuity presenter. Jargon bahasa 

presenter dalam acara infotainment yang ditemukan peneliti dari ketiga acara 

infotainment yang menjadi sumber penelitian. 

6. Adanya pola khusus yang dituturkan continuity presenter. Pola khusus 

bahasa pembuka acara infotainment yang ditemukan peneliti dari ketiga acara 

infotainment yang menjadi sumber penelitian ini yaitu: nama televisi dan 

frekuensi, salam pembuka, sapaan kepada pemirsa, nama acara, dan informasi 

acara. Sementara itu, bahasa penutup acara infotainment dari ketiga acara 

infotainment yang menjadi sumber penelitian ini yaitu ucapan terima kasih, nama 

acara, harapan presenter, dan salam penutup. 
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5.2 Saran 

Penelitian ini tentang ragam bahasa presenter (kajian sosiolinguistik 

terhadap tuturan “continuity presenter”dalam acara infotainment di televisi). 

Ragam bahasa presenter yang diteliti dalam acara infotainment tersebut, yaitu  

bahasa presenter dalam membuka acara dan menutup acara. Peneliti ini, tidak 

memiliki acara ragam bahasa presenter di tengah acara infotainment. Ini, dapat 

diteliti lebih lanjut oleh peneliti- peneliti lain yang ingin meneliti bahasa 

presenter. 

Selain itu, ada beberapa hal yang harus di perhatikan oleh presenter 

khususnya continuity presenter. Meskipun bahasa Indonesia pada televisi local, 

penggunaannya disesuaikan dengan kondisi dan keadaan acara serta sasaran 

pemirsa yang ingin diraih, sudah seharusnya bila bahasa yang digunakan para 

presenter khususnya continuity presenter saat membawakan acara infotainment 

tetap berpegang pada kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar. 

Bagaimanapun televisi siaran local merupakan media massa, dan tidak mustahil 

bahasa siaran televisi dijadikan acuan berbahasa oleh masyarakat luas. 

Para presenter khususnya continuity presenter seharusnya mengurangi 

pemakaian/penyisipan unsur- unsur bahasa lain dalam tuturan bahasa Indonesia 

jika tidak perlu. Selain itu, para presenter khusunya continuity presenter masih 

perlu meningkatkan penguasaan bahasa Indonesia sebagai keterampilan dalam 

menggunakannya. 

 


